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PENGARUH HOLDING TIME ANNEALING TERHADAP
KETANGGUHAN BAJA AISI 1045

Oleh
Naufal Agni Ananda
NIM :06121181823005
Pembimbing: Drs. Harlin, M.Pd
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRAK

Penggunaan holding time pada perlakuan panas annealing dapat mempengaruhi
nilai ketangguhan suatu material, dikarenakan dengan menahan material pada
holding time yang telah ditentukan dapat menghasilkan pemanasan yang homogen
serta butir-butirnya yang menjadi halus. Material baja yang telah di-annealing
diperlukan pengujian impact charpy untuk mengetahui nilai ketangguhan material
baja tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi holding
time pada perlakuan panas annealing terhadap ketangguhan baja AISI 1045.
Penelitian menggunakan metode eksperimen yaitu menunjukkan pengaruh dari
hasil nilai ketangguhan yang berbeda setiap spesimennya, menggunakan 3 variasi
holding time yaitu 15 menit, 30 menit, 45 menit, dan raw material dengan perlakuan
pendinginan di dalam tungku dan pendinginan di luar tungku. Untuk nilai
ketangguhan tertinggi diperoleh pada spesimen holding time 45 menit dengan
pendinginan di luar tungku yaitu 251,661 Joule. Sedangkan nilai ketangguhan
terendah diperoleh pada spesimen raw material (non annealing) yaitu 140,997
Joule.

Kata Kunci : Variasi holding time, Annealing, Ketangguhan, Baja AISI 1045
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THE EFFECT OF HOLDING TIME ANNEALING ON THE
TOUGHNESS OF AISI STEEL 1045

By
Naufal Agni Ananda
NIM : 06121181823005
Advisors : Drs. Harlin, M.Pd
Mechanical Enginering Education Study Program

Abstract
The use of holding time in annealing heat treatment can affects the toughness of a
material, because holding the material at a predetermined holding time can
produce homogeneous heating and the grains become finer. Steel material that has
been annealed requires a charpy impact test to determine the toughness value of
the steel material. This study aims to determine the effect of holding time variations
in the annealing heat treatment on the toughness of AISI 1045 steel. The study used
an experimental method that showed the effect of the results of different toughness
values for each specimen, using 3 variations of holding time, namely 15 minutes,
30 minutes, 45 minutes, and raw materials by quenching inside the furnace and
cooling outside the furnace. The highest toughness value was obtained at a
specimen holding time of 45 minutes by cooling outside the furnace, namely
251,661 Joules. Meanwhile, the lowest toughness value was obtained from the raw

material (non annealing) specimen, which was 140,997 Joules.

Key words : Holding time variation, Annealing, Toughness, AISI Steel 1045
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tidak semua orang mengerti tentang baja. Baja biasa digunakan menjadi bahan
bangunan serta bahan industri, dikarenakan baja memiliki berbagai keunggulan
dibanding dengan bahan bangunan lainnya, seperti masalah pada daktilitas serta
waktu saat pengerjaannya. Baja pun memiliki kelemahan seperti sensitif terhadap
berubahnya temperature Misalnya, jika baja dikenai api secara langsung, hasil dan
kekuatan tarik baja akan berkurang secara substansial. Baja adalah logam dengan
kandungan besi minimal 95% dan maksimal 95%.

(Wibawa and Suprapto, 2011).

Pada umunya baja dikelompokkan menjadi 2 jenis : Baja Karbon (carbon steel)

serta Baja Paduan (alloy steel).

Untuk Baja Karbon itu sendiri terdiri dari:

1. Baja Karbon Rendah ( low carbon steel ).

2. Baja Karbon Menengah ( medium carbon steel ).

3. Baja Karbon Tinggi ( high carbon steel ).

Baja Paduan terdiri dari:

1. Baja Paduan Rendah ( low alloy steel ).

2. Baja Paduan Menengah ( medium alloy steel ).

3. Baja Paduan Tinggi ( high alloy steel ) (Ansharil, 2017).

Bila dilihat dari berbagai kebutuhan manusia tidak akan terpisah dari unsur yang
bernama logam. Karena manusia akan terus memperbaiki sifat fisik logam dan
mekaniknya, diantaranya sifat kekerasan, kekuatan, ketangguhan dari baja itu. Dari
sekian banyak jenis baja adalah baja AISI 1045 yang tergolong dalam baja karbon
sedang, baja AISI 1045 ini sering di temukan karena melihat kegunaan dari jenis
baja ini sangat diperlukan untuk penggunaan berbagai jenis konstruksi bangunan,
pemesinan dan lain sebagainya.

Baja AISI 1045 adalah baja karbon menengah dengan komposisi karbon sekitar
0,43%-0,50% (Agus Pramono, 2011). Baja ini biasa digunakan untuk berbagai
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komponen seperti roda gigi, poros, shaft, bahkan dongkrak hydrolik, maka dari itu
saat di aplikasikan sering mengalami suatu tekanan, serta gesekan, maka
ketangguhan dari material sangat di perlukan sekali. Untuk meningkatkan nilai
ketangguhan dari baja tersebut dapat dilakukan melalui perlakuan panas annealing.

Annealing adalah suatu perlakuan panas guna untuk menghasilkan perlit yang
kasar akan tetapi lunak yaitu dengan memberi pemanasan mencapai autenisasi
dengan mendinginkan secara perlahan di dalam tungku pemanas, dengan tujuan
untuk memperbaiki ukuran butir dan juga memperbaiki machinibility (Trihutomo,
2014). Ukuran butir perlit sangat berpengaruh pada energi patah serta perambatan
retak, semakin halus butiran maka semakin rendah juga tingkat kegetasannya.
Memperhalus butiran yaitu suatu tindakan yang tepat untuk meningkatkan keuletan
serta ketangguhan pada suatu material. Pada saat proses annealing berlangsung,
holding time, temperature, dan laju pendinginan merupakan faktor penting,
terutama holding time yang cukup berpengaruh terhadap hasil material yang telah
melalui proses annealing.

Holding time yaitu merupakan suatu proses untuk memperoleh kekerasan yang
maksimum pada suatu material saat perlakuan panas dengan cara menahan material
pada suhu yang telah ditentukan guna untuk mendapatkan pemanasan yang
homogen (lhsan Gata Bangsawan, 2012). Dengan demikian bahwa penerapan
holding time yang bervariasi maka akan bermacam-macam pula tingkat
ketangguhan dari material tersebut.

Pemberian perlakuan annealing juga dapat memperbaiki mampu mesin serta
dapat meningkatkan nilai ketangguhan akibat butir-butirnya menjadi halus. Dari
proses annealing dapat membentuk struktur ferrit menjadi lebih banyak, struktur
ferrit ini cenderung memiliki sifat ulet serta struktur perlit memiliki sifat lebih
keras. Hal ini di perkuat menurut (Farid wahyu wibowo, 2013) bahwa material yang
diberi perlakuan panas annealing dengan waktu penahanan yag telah ditentukan
maka akan meningkatkan nilai ketangguhan material tersebut, dibandingkan
material yang tanpa diberi perlakuan panas annealing, dengan demikian bahwa
annealing sangat baik di lakukan guna untuk meningkatkan nilai ketangguhan pada

suatu material.
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Ketangguhan mengacu pada ketahanan material terhadap beban kejut.
Pengujian impak dapat digunakan untuk menentukan nilai ketangguhan suatu
material. Uji tumbukan ini melibatkan penyerapan energi potensial dari pendulum
yang berayun dan menabrak benda uji, menyebabkannya berubah bentuk.
(Suarsana, 2017).

Berdasarkan penelitian terkait Farid Wahyu Wibowo (2013) yang melakukan
penelitian berjudul Pengaruh holding time annealing pada sambungan SMAW
terhadap ketangguhan las baja K945 EMS45, pada penelitian ini yaitu dengan
variasi holding time 30, 60, dan 90 menit. Untuk spesimen dengan perlakuan
holding time 90 menit memperoleh nilai ketangguhan paling baik dibandingkan
spesimen yang diberi perlakuan holding time 30 dan 60 menit. Spesimen dengan
perlakuan holding time 90 menit memiliki nilai ketangguhan sebesar 1,645
Joule/mm?. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Azimi
(2020) yang berjudul Analisa Pengaruh holding time pada annealing baja AlSI
1050 terhadap ketangguhan impact. Pada penlitian ini yaitu dengan variasi holding
time 30 menit 45 menit dan 60 menit, menyatakan bahwa spesimen yang beri
perlakuan holding time 45 menit yang memiliki nilai ketangguhan tertinggi yaitu
2,28 Joule/mm? dibandingkan dengan spesimen yang diberi perlakuan holding time
30 dan 60 menit.

Berdasarkan uraian diatas, maka dibutuhkan suatu penelitian yang mampu
membuktikan bahwa holding time pada proses annealing mampu menghasilkan
nilai ketangguhan maksimum yang sama atau tidak jika peneliti menggunakan baja
AISI 1045 sebagai sampel. Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul Pengaruh holding time annealing terhadap ketangguhan baja AlSI
1045.
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1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana pengaruh variasi waktu penahanan (holding Time) pada baja AlSI
1045 setelah melalui proses annealing.

2. Bagaimana sifat ketangguhan baja AISI 1045 setelah diberi perlakuan panas

annealing dengan pendinginan di dalam tungku dan media pendingin udara.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka timbul suatu permasalahan, yaitu:
Bagaimanakah pengaruh holding time annealing terhadap hasil nilai ketangguhan
baja AISI 1045 dengan pendinginan di dalam tungku dan pendinginan di luar

tungku?

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan Masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Material yang di gunakan yaitu baja AISI 1045.

2. Pengujian ketangguhan menggunakan metode Uji Impact Charpy.
3. Temperature austensite 818°C.

4. Holding time (15, 30, 45 menit).

5

Perlakuan pendinginan di dalam tungku dan di luar tungku

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini guna untuk
mengetahui Pengaruh holding time annealing terhadap ketangguhan baja AISI
1045.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan bisa memberikan suatu hal yang bermanfaat, di antaranya

sebagai berikut:

1. Memberi kontribusi ilmu pengetahuan kepada pembaca dalam mengetahui
sifat ketangguhan baja AISI 1045 melalui proses perlakuan panas annealing.

Sebagai bekal mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja yang akan datang
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